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ANALISIS PREFERENSI BELANJA ONLINE DI MASA PANDEMI
COVID -19

Abstrak

Covid-19 di Indonesia mengakibatkan adanya perubahan sikap di tempat umum
seperti adanya social distancing dan physical distancing dan mengubah
masyarakat jadi lebih menggunakan aktifitas belanja secara online. Penelitian ini
bermaksud untuk menganalisa kriteria apa yang dapat mempengaruhi dalam
melakukan aktifitas belanja pada saat pandemi. Metode yang digunakan yaitu
Analitycal Hierarchy Process (AHP) dengan menggunakan Microsoft Excel.
Hasil perhitungan dari kriteria utama paling besar yaitu kemudahan dengan nilai
sebesar 0.43 atau 43%, sub kriteria kemudahan yang paling besar yaitu mudah
diakses sebesar 0.51% atau 51%, sub kriteria kepercayaan yaitu Customer Service
sebesar 0.47 atau 47%, terakhir sub kriteria kualitas yaitu Built Quality sebesar
0,50 atau 50%. Alternatif yang dipilih dalam aktifitas belanja pada Covid-19 yaitu
online dengan nilai sebesar 96.6%.

Kata Kunci : Covid-19, Belanja online, AHP
Abstract

Covid-19 in Indonesia has resulted in a change in attitudes in public places such
as social distancing and physical distancing and changed people to use online
shopping activities more. This study intends to analyze what criteria can affect in
carrying out shopping activities during a pandemic. The method used is an
Analitycal Hierarchy Process (AHP) using Microsoft Excel. The calculation
results of the largest main criteria are convenience with a value of 0.43 or 43%,
the largest sub-criterion of convenience is easily accessible by 0.51% or 51%, the
sub-criteria of trust is Customer Service of 0.47 or 47%, finally the quality sub-
criteria is Built Quality of 0.50 or 50%. The alternative chosen in shopping
activities on Covid-19 is online with a value of 96.6%.

Keyword : Covid-19, Online Shopping, AHP

1. PENDAHULUAN

Beberapa bulan belakangan ini Indonesia sedang mengalami wabah yang sangat besar
dan wajib untuk diwaspadai dengan adanya wabah ini. Wabah yang dimaksud yaitu
adanya virus yang bernama coronavirus Covid-19. Coronavirus adalah keluarga besar
dari virus yang menyebabkan penyakit, mulai dari flu biasa hingga penyakit pernapasan
yang lebih parah, seperti Middle East Respiraotory Syndrome (MERS) dan Severe Aute
Respiratory Syndrome (SARS). Sebagian besar coronovirus adalah virus yang tidak
berbahaya. Virus ini berawal di negara China bulan Desember 2019 lalu, dengan
penyebaran yang sangat cepat dari virus tersebut mengakibatkan beberapa negara lain
terkena dampaknya dan seperti menjadi sebuah ancaman tersendiri bagi warga negara
yang negaranya terkena efek dari virus tersebut. Penularan virus pertama kali yaitu dari

hewan ke manusia. Dalam hal ini, unta dipercaya sebagai sumber utama virus. Penyakit



SARS diketahui berasal dari kelelawar dan musang. Penularan virus terjadi melalui
droplet (percikan air liur), udara atau cairan yang keluar dari sistem pernapasan melalui
kontak dekat. Namun, penularan melalui udara lebih umum terjadi di lingkungan rumah
sakit. Orang yang terinfeksi virus ini akan menunjukkan gejala yang berbeda-beda.
Gejala infeksi coronavirus biasanya bergantung dari jenis virus dan seberapa serius
infeksinya. Mudahnya penyebaran hanya sekedar kontak fisik, terkena cairan yang
dihasilkan dari batuk atau bersin dari seseorang yang terkena virus tersebut (Hello
Sehat, 2020).

Dari adanya wabah virus ini di Indonesia sendiri mengadakan yang namanya
social distancing yaitu merupakan salah satu langkah pencegahan dan pengendalian
infeksi virus Corona dengan menganjurkan orang sehat untuk membatasi kunjungan ke
tempat ramai dan kontak langsung dengan orang lain. Kini istilah social distancing
sudah diganti dengan physical distancing oleh pemerintah. Ketika menerapkan social
distancing seseorang tidak diperkenankan untuk berjabat tangan serta menjaga jarak
setidaknya 1 meter saat berinteraksi dengan orang lain, terutama dengan orang yang
sedang sakit atau beresiko tinggi menderita Covid-19 (AloDokter,2020).

Cara untuk menghindari virus ini selain dua cara diatas yang dianjurkan oleh
pemerintah juga dengan cara menjaga kebersihan semisal sewaktu-waktu mengharuskan
untuk keluar rumah harus memakai masker dan jika sesampainya dirumah baiknya cuci
tangan dengan sabun atau lebih baiknya mandi dan ganti semua pakaian yang sudah
dipakai. (Kemenkes, 2021).

Dampak dari adanya wabah tersebut yaitu banyaknya masyarakat yang melakukan
belanja online baik peralatan atau aksesoris hingga bahan makanan sampai makanan
yang sudah siap makan. Melakukan belanja online ini sangat efektif untuk mendukung
program physical distancing ini karena tidak ada kontak fisik antara satu dengan yang
lain dan mengurangi adanya terkena paparan virus dari orang yang terinfeksi.

Dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui, pada wabah yang sedang
dialami saat ini kriteria apa saja yang menyebabkan atau mempengaruhi seseorang
untuk melakukan belanja online pada saat wabah Covid-19. Mungkin dari
keterbatasannya bahan baku yang tersedia di pusat perbelanjaan seperti pasar tradisional
ataupun supermarket. Maka dari itu dilakukan penelitian mengenai “Analisis Preferensi

yang Mempengaruhi Belanja Online pada saat Wabah Covid-79".



2. METODE

Untuk melakukan penelitian tersebut perlu dilakukan penyebaran kuesioner dengan
target responden mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang melakukan
aktifitas belanja secara online pada masa pandemi Covid-19 untuk mengetahui kriteria
apa saja yang lebih dipentingkan, karna pada masa pandemi Covid-19 ini masyarakat
banyak dibatasi aktifitasnya jika berada diluar rumah. Cara perhitungan yang akan
digunakan untuk mencari kriteria yang mempengaruhi belanja online tersebut yaitu
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP ini merupakan
teori umum mengenai pengukuran. Ada empat macam skala pengukuran yang biasanya
digunakan secara berurutan yaitu skala nominal, ordinal, interval, dan rasio. Skala yang
lebih tinggi dapat dikategorikan menjadi skala yang lebih rendah, namun tidak
sebaliknya. Pendapatan perbulan yang berskala rasio dapat dikategorikan menjadi
tingkat pendapatan yang berskala ordinal atau kategori (tinggi, menengah, rendah) yang
berskala nominal. Sebaliknya jika pada saat dilakukan pengukuran data yang diperoleh
adalah kategori atau ordinal, data yang berskala lebih tingi tidak dapat diperoleh. AHP
mengatasi sebagian permasalahan itu (Saaty,2001). AHP digunakan untuk menurunkan
skala rasio dari beberapa perbandingan berpasangan yang bersifat diskrit maupun
kontinu. Perbandingan berpasangan tersebut dapat diperolen melalui pengukuran actual
maupun pengukuran relatif dari derajat kesukaan, atau kepentingan atau perasaan.
Dengan demikian metode ini sangat berguna untuk membantu mendapatkan skala rasio
dari hal-hal yang semula sulit diukur seperti pendapat, perasaan, perilaku, dan
kepercayaan (Saaty, 2001). Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki
atau jaringan dari permasalahan yang ingin diteliti. Di dalam hirarki terdapat tujuan
utama, kriteria-kriteria, sub-kriteria dan alternatif yang akan dibahas.

Untuk mencapai tujuan penelitian maka analisa yang digunakan adalah analisis
data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data kualitatif merupakan suatu analisis data
yang dipergunakan apabila data yang terkumpul tidak dapat diangkat, dalam artian
hanya berupa uraian kata menjadi suatu masalah. Sedangkan analisis data kuantitatif
merupakan suatu analisis data yang dipergunakan apabila kesimpulan yang diperoleh
berupa angka-angka dan juga dalam perhitungan dipergunakan rumus yang ada
hubungannya dengan anilisis penulisan. Dalam hal ini akan dipergunakan analisis AHP

(Analytical Hierarchy Process). AHP merupakan suatu metode pendekatan yang



berhubungan dengan penentuan keputusan dari beberapa alternatif dan memberikan
pilihan yang dapat dipertimbangkan. Pengambilan keputusan merupakan kegiatan yang
sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dalam kasus sederhana otak mampu
mengatasi proses tersebut. Namun masalahnya menjadi kompleks saat suatu keputusan
menyangkut banyak kriteria atau banyak pilihan. Oleh karena itu, dirasa perlu adanya
alat bantu yang memudahkan seseorang dalam pengambilan keputusan. Dalam
pengambilan keputusan diperlukan suatu kerangka yang menggambarkan kompleksitas
situasi pengambilan keputusan. Untuk menyederhanakan biasanya dibuat suatu hirarki.

Menyusun prioritas setiap elemen masalah pada tingkat hierarki menghasilkan
bobot elemen terhadap pencapaian tujuan, sehingga elemen dengan bobot tertinggi
memiliki prioritas penggunaan langkah pertama dalam tahap ini adalah menyusun
perbandingan berpasangan yang ditransformasikan dalam bentuk matriks, sehingga
matriks ini disebut dengan matriks berdampingan berpasangan.

Melakukan pengujian konsistensi terhadap perbandingan antar elemen yang
didapatkan dari tiap tingkat hierarki. Konsistensi perbandingan ditinjau dari permatriks
perbandingan dan keseluruhan hierarki untuk memastikan bahwa urutan prioritas yang
dihasilkan didapatkan dari suatu rangkaian perbandingan yang masih berada dalam
batas-batas preferensi yang logis. Setelah melakukan perhitungan bobot elemen,
langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian konsistensi matriks. Untuk melakukan
perhitungan ini diperlukan bantuan tabel Random Index (RI) yang nilainya untuk setiap
ordo matriks dapat dilihat pada tabel ini.

Tabel 1. Random Index
Ordo 3 4 5 6 7 8 9110
RI 0/01(058 |09 1,12 (1,24 | 1,32 | 1,41 |145 (1,49

[EEN
N

Dengan menggunakan matriks di atas, pendekatan yang digunakan untuk
pengujian konsistensi matriks perbandingan adalah melakukan perkalian antara bobot
elemen dengan nilai matriks dengan bobot untuk mendapatkan eigen. Suatu vector
dengan n dimensi merupakan suatu susunan elemen-elemen teratur berupa angka
sebanyak n buah yang disusun baik menurut baris dari kiri ke kanan (vektor baris dan
vektor kolom dengan ordo n x 1). Terdapat matriks A berukuran n x n maka vektor

taknol x yang berada dalam R? disebut vektor eigen dengan skala A dengan nilai eigen.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini dibutuhkan alat untuk wawancara yaitu kuesioner yang
diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk pengolahan data.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden
yang dituju yaitu mahasiswa yang berada di Universitas Muhammadiyah Surakarta
sebanyak 30 responden. Data keusioner yang disebar dan dikumpulkan melalui online
dengan media google form, responden mengisi biodata diri dan memberikan masukan
atas apa yang ditanyakan oleh peneliti seperti yang ada pada lampiran. Penyebaran
kuesioner dimulai pada bulan Juli 2022.

3. 2 Perhitungan dan Pembahasan

3.2.1 Pengolahan Data Menggunakan AHP

Dari hasil pengisian kuesioner yang telah disebarkan kepada responden, kemudian
dibuat dalam bentuk matriks perbandingan berpasangan untuk mendapatkan bobot dari
kriteria masing-masing. Untuk lebih mempermudah dalam perhitungannya, maka
dibuatlah dalam bentuk tabel dari setiap elemennya di desimalkan berdasarkan matriks
perbandingan yang telah dibuat maka data-data tersebut dapat diolah untuk memperoleh
indeks konsistensi dan rasio konsistensi. Dengan demikian hasil matriks berpasangan
untuk masing-masing kriteria dan alternative yang dibuat adalah dapat dilihat dari tabel-
tabel dibawah ini:

3.2.2 Kriteria Utama

Tabel 2 Matriks Berpasangan Kriteria Utama

Kemudahan Kepercayaan Kualitas
Kemudahan 1 1.56 1.68
Kepercayaan 0.64 1 2.55
Kualitas 0.60 0.39 1

Tabel 2 merupakan matriks berpasangan yang didapat dari nilai geometrik rata
rata dari setiap perbandingan kriteria yaitu 1.56, 1.68, dan 2.55 sedangkan untuk 0.64,
0.60 dan 0.39 merupakan hasil 1 dibagi dengan ketiga angka dari hasil rata-rata

geometrik.
Tabel 3 Hasil Max Eigen Value dan Consistency Ratio Kriteria Utama
Eigen
Kemudahan | Kepercayaan | Kualitas | vector | parameter | value
Kemudahan 0.45 0.53 0.32 0.43 | Max.eigen | 3.09




value
Kepercayaan 0.29 0.34 0.49 0.37 Cl 0.05
Kualitas 0.27 0.13 0.19 0.20 RI 0.58
1 1 1 1 CR=CI/RI | 8%

Tabel 3 menunjukkan hasil untuk mencari nilai dari eigen vector, max eigen,

consistency index, dan consistency ratio. Apabila nilai dari CR melebihi dari angka 10%

maka penelitian tidak dapat dilanjut dan bias dilakukan wawancara kembali untuk

mendapatkan nilai yang sesuai. Dari hasil perhitungan ini didapat bobot terbesar ada

pada kemudahan dan yang rendah yaitu kualitas.

3.2.3 Sub Kriteria Kemudahan

Terdapat beberapa sub kriteria dari Kirteria utama diatas yang pertama pada kriteria

kemudahan yaitu ada sub kriterianya seperti mudah diakses, cepat, sesuai keinginan.

Berikut merupakan matriks berpasangan dari sub kriteria kemudahan dari olah data

kuesioner yang didapat :

Tabel 4 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Kemudahan

Mudah Sesuai
Diakses Cepat | Keinginan
Mudah Diakses 1 2.05 2.22
Cepat 0.49 1 1.98
Sesuai Keinginan 0.45 0.50 1

Dari tabel 4 nilai yang didapat pada matriks yaitu dari perhitungan matriks

geometrik yang dihitung dari nilai yang beri oleh responden. Nilai yang didapat yaitu
2.05, 2.22, dan 1.98, sedangkan untuk nilai 0.49, 0.45, dan 0.50 merupakan nilai hasil

dari 1 dibagi dari ketiga angka rata-rata geometrik.

Tabel 5 Hasil Matriks Max Eigen Value dan Consistency Ratio

Sub Kriteria Kemudahan

Mudah Sesuai eigen

Diakses | Cepat | Keinginan | vector parameter value
Mudah Max.eigen
Diakses 0.52 0.58 0.43 0.51 value 3.05
Cepat 0.25 0.28 0.38 0.30 Cl 0.02
Sesuai
Keinginan 0.23 0.14 0.19 0.19 RI 0.58

1 1 1 1 CR=CI/RI 4%




Tabel 5 merupakan hasil perhitungan untuk mencari nilai eigen vector, max.eigen
value, Cl, dan CR. Apabila nilai CR melebihi dari angka 10% maka penelitian tidak
dapat dilanjutkan lagi atau bisa melakukan wawancara ulang agar mendapatkan nilai
rasio yang sesuai. Lalu dari perhitungan ini didapatkan nilai terbesar yaitu pada mudah
diakses dan yang paling rendah yaitu sesuai keinginan.

3.2.4 Sub Kriteria Kepercayan
Bagian sub kriteria selanjutnya yaitu sub Kriteria kepercayaan yang berisi Customer
Service, deskripsi toko, dan keaslian barang. Berikut merupakan matriks berpasangan
dari sub kriteria kemudahan dari olah data kuesioner yang didapat :

Tabel 6 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Kepercayaan

Customer | Deskripsi Keaslian
Service Toko Barang
Customer
Service 1 2.18 1.50
Deskripsi Toko 0.46 1 1.77
Keaslian
Barang 0.67 0.56 1

Angka-angka pada matriks tabel 6 didapatkan dari hasil rata-rata geometrik
perbandingan yang diberikan oleh responden dan nilai yang didapat sebesar 2.18, 1.50,
1.77, untuk nilai 0.46, 0.67, dan 0.56 adalah 1 dibagi ketiga nilai yang didapat dari rata-
rata geometrik.

Tabel 7 Hasil Matriks Max Eigen Value dan Consistency Ratio
Sub Kriteria Kepercayaan

Customer | Deskripsi | Keaslian | eigen
Service Toko Barang | vector | parameter | value
Customer max.eigen

Service 0.47 0.58 0.35 0.47 value 3.11
Deskripsi

Toko 0.22 0.27 0.42 0.30 Cl 0.05
Keaslian

Barang 0.31 0.15 0.23 0.23 RI 0.58

1 1 1 1 CR=CI/RI | 0.09

Dari hasil tabel 7 yang bertujuan mencari nilai eigen vector, max eigen, Cl, dan
CR di dapatkan nilai seperti yang ada pada matriks. Apabila nilai CR ternyata lebih dari
10% maka penelitian tidak dapat dilanjut atau dapat mengulangi wawancara sehingga
dapat nilai rasio yang diharuskan. Pada perhitungan ini didapat nilai paling besar pada

customer service dan yang paling rendah adalah keaslian barang.



3.2.5 Sub Kiriteria Kualitas

Selanjutnya ada sub kriteria terakhir yaitu sub kriteria kualitas yang berisi Built Quality,
Packing, dan Estetika. Berikut merupakan matriks berpasangan dari sub Kkriteria
kemudahan dari olah data kuesioner yang didapat :

Tabel 8 Matriks Berpasangan Sub Kriteria Kualitas

Built

Quality Packing Estetika
Built
Quality 1 1.93 2.39
Packing 0.52 1 3.08
Estetika 0.42 0.32 1

Didapatkan 3 angka dari hasil rata-rata geometrik pada tabel 8 yaitu 1.93, 2.39,
dan 3.08, sedangkan angka 0.52, 0.42, dan 0.32 merupakan hasil dari 1 dibagi dengan 3
angka dari rata-rata geomterik.

Tabel 9 Hasil Matriks Max Eigen Value dan Consistency Ratio
Sub Kriteria Kualitas

Built Eigen
Quality | Packing | Estetika vector | Parameter | value
Built max.eigen
Quality 0.52 0.59 0.37 0.49 value 3.11
Packing 0.27 0.31 0.48 0.35 Cl 0.05
Estetika 0.22 0.10 0.15 0.16 RI 0.58
1 1 1 1 CR=CI/RI 9%

Dari hasil perhitungan tabel 9 yang bertujuan untuk mencari nilai dari eigen
vector, max eigen, Cl dan CR. Apabila dari hasil perhitungan dalam mencari nilai rasio
CR melebihi dari 10% maka penelitian tidak dapat dilanjutkan atau dapat melakukan
wawancara ulang agar dapat mendapatkan nilai rasio yang sesuai. Pada perhitungan ini
didapat nilai terbesar yaitu pada built quality, dan yang terendah yaitu estetika.

3.2.6 Alternatif Belanja Online atau Offline Pada Saat Pandemi Covid-19

Dari hasil kuesioner yang disebar kepada responden didapat nilai yang sangat besar
untuk melakukan aktifitas belanja online daripada offline pada saat pandemi covid-19
yaitu untuk online sebesar 96.6% sedangkan untuk offline (langsung ke toko) sebesar
3.4%



4, PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP), didapatkan beberapa hasil dari responden yang melakukan aktifitas
belanja online pada saat Covid-19 untuk Kriteria utama, sub Kriteria dan alternatif yang
dicari.

Dalam hal ini pada kriteria utama yang mendapat nilai paling besar yaitu
kemudahan dengan nilai sebesar 0.43, lalu pada sub kriteria kemudahan yang memiliki
bobot paling besar yaitu Mudah Diakses sebesar 0.51, pada sub kriteria kepercayaan
yang memiliki bobot paling besar yaitu Customer Service sebesar 0.51, pada sub
kriteria terakhir yaitu sub kriteria kualitas yang memiliki bobot paling besar yaitu Built
Quality sebesar 0.50. Adapula hasil dari alternatif pada saat melakukan aktifitas belanja
online pada saat covid-19 lebih banyak dipilih untuk belanja online karena memiliki

nilai sebesar 96.6%
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